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The ecotourism environment must be kept clean and sustainable for 
the sake of sustainability and comfort of visitors. Bukit Kebo Tourism 
Area is one of the many ecotourism and edutourism destinations in 
Balikpapan City. With the increasing number of visitors (tourists) to 
Bukit Kebo, it has an impact on the increase in the volume of waste 
produced. The increase in the volume of waste has not been managed 
properly, because the waste is only piled up and burned. Where the 
impact of hoarding can provide the potential for environmental 
pollution and the results of burning waste also cause pollution. In 
overcoming these problems, a solution is offered by using the concept 
of a waste bank to manage waste, as well as providing assistance to 
partners about the importance of recycling waste. In addition, 
education is also carried out for visitors to increase awareness and 
attention about the importance of maintaining environmental 
cleanliness through the installation of appeal plaques and campaigns 
through the distribution of brochures. The results of the responses 
given by management partners and visitors show quite positive 
results regarding the impacts given from the results of activities to 
always maintain environmental sustainability and cleanliness, 
especially in tourist areas. 

Keywords: 
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1. PENDAHULUAN 

Kawasan Wisata Bukit Kebo merupakan 

destinasi wisata populer yang terletak di 

Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia. 

Tempat ini semakin dikenal sebagai tempat 

wisata alam yang menawarkan pemandangan 

yang menakjubkan dan pengalaman rekreasi dan 

piknik yang memikat bagi para pengunjungnya. 

Bukit Kebo terkenal dengan pepohonan hijau 

subur dan udara yang sejuk, menjadikannya 

tempat yang ideal bagi mereka yang mencari 

ketenangan dari hiruk pikuk kehidupan kota. 

Sebagai bagian dari wilayah Kalimantan Timur,  
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Balikpapan menawarkan kekayaan alam yang 

cukup melimpah, dan Bukit Kebo memberikan 

nilai tambah yang positif bagi potensi pariwisata 

daerah Balikpapan. Keberadaan Bukit Kebo juga 

memperkaya potensi pariwisata Balikpapan 

secara signifikan. Sebagai bagian dari wilayah 

Kalimantan Timur yang terkenal dengan 

kekayaan alamnya, Bukit Kebo menjadi magnet 

wisata yang tidak hanya menawarkan 

pemandangan alam yang menawan tetapi juga 

menjadi pusat penting bagi pengembangan 

ekowisata. Para wisatawan dapat menikmati 

keindahan flora dan fauna yang beragam di area 

ini, menjadikannya destinasi favorit bagi pencinta 

alam, penggemar fotografi alam, hingga para 

peneliti yang tertarik mendalami 

keanekaragaman hayati Kalimantan Timur. 

 
Gambar 1a. Suasana Asri Kawasan Wisata Bukit 

Kebo Balikpapan Kalimantan Timur 

 
Gambar 1b. Kawasan Wisata Bukit Kebo 

Balikpapan Kalimantan Timur 

Selain tempat rekreasi dan piknik, Bukit Kebo 

berperan penting dalam kegiatan edukasi 

lingkungan. Dengan ekosistem yang kaya 

memberikan peluang untuk mempelajari tentang 

konservasi alam dan pentingnya menjaga 

keberlanjutan lingkungan, sehingga menjadikan 

Bukit Kebo sebagai pusat pendidikan lingkungan 

yang dapat memberdayakan komunitas lokal dan 

wisatawan [1]. Keindahan alam seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 yang berpadu dengan nilai 

edukatif ini menjadikan Bukit Kebo sebagai 

destinasi yang memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang, mendukung pariwisata 

berkelanjutan, dan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah Balikpapan. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke Bukit Kebo, muncul 

permasalahan serius terkait penanganan sampah 

yang belum dikelola secara optimal. Peningkatan 

pengunjung terjadi sejak tahun 2021 dengan rata-

rata 5% per tahun hingga 2024, dimana rata-rata 

150 pengunjung per hari pada tahun 2021 [2]. 

Melalui pendekatan hasil dan asumsi timbulan 

sampah sebesar 0,065 Kg/orang/hari kemudian 

dikalikan dengan rata-rata pengunjung per hari 

maka didapatkan sekitar kurang lebih 10 Kg per 

hari sampah [3]. Sampah-sampah yang dihasilkan 

oleh para pengunjung hanya dikumpulkan di 

beberapa titik oleh pengelola dan kemudian 

dibakar, sebuah metode yang tidak ramah 

lingkungan. Pembakaran sampah tidak hanya 

menciptakan polusi udara yang membahayakan 

kesehatan, tetapi juga merusak pemandangan 

alam yang menjadi daya tarik utama Bukit Kebo. 

Lingkungan yang tercemar oleh asap dan 

tumpukan sampah tentu menurunkan kualitas 

pengalaman wisata, membuat pengunjung 

merasa tidak nyaman dan bisa memberikan citra 

buruk bagi destinasi wisata tersebut [4], [5]. 

Masalah sampah seperti pada Gambar 2 tidak 

hanya berdampak pada kenyamanan pengunjung, 

tetapi juga berpotensi menurunkan reputasi Bukit 

Kebo sebagai tempat wisata yang layak 

dikunjungi. Dalam jangka panjang, jika tidak ada 

upaya serius untuk memperbaiki sistem 

pengelolaan sampah, jumlah kunjungan 

wisatawan bisa menurun [6]. Hal ini tentunya 

akan merugikan pihak pengelola wisata secara 

ekonomi, mengingat wisata yang sukses sangat 

bergantung pada kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-
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langkah konkret untuk mengatasi masalah ini, 

seperti penerapan program pengelolaan sampah 

terpadu yang melibatkan daur ulang, 

pengurangan penggunaan bahan sekali pakai, 

serta edukasi kepada wisatawan mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan [7]. 

Karena belum ada kegiatan yang dilakukan oleh 

pihak  pengelola ataupun pihak lain untuk 

mengatasi permasalahan sampah. Dengan cara 

ini, Bukit Kebo bisa tetap menjadi tujuan wisata 

yang menarik, nyaman, dan ramah lingkungan, 

serta mendukung keberlanjutan ekonomi lokal 

tanpa merusak alam yang menjadi aset utamanya. 

 

 
Gambar 2. Kondisi Pembuangan Sampah di 

Kawasan Wisata Bukit Kebo Sebelum Kegiatan 

(Sumber: Data Observasi, 2024) 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang untuk 

memperkenalkan dan menginisiasi pengelolaan 

sampah yang terintegrasi melalui konsep bank 

sampah [6]. Langkah pertama adalah 

memberikan pemahaman mendalam kepada 

masyarakat dalam hal ini mitra pengelola Wisata 

Bukit Kebo tentang pentingnya pengelolaan 

sampah yang efektif, terutama di kawasan wisata. 

Termasuk memberikan masukan 

desain/rancangan hingga pembuatan rumah 

penampungan sampah yang sudah disesuaikan 

dengan jenis sampahnya. Edukasi khusus serta 

pendampingan akan diberikan kepada mitra 

pengelola wisata tentang cara memilah sampah 

berdasarkan jenisnya, seperti botol kaca, kaleng 

dan botol plastik, serta memanfaatkan sampah 

bernilai ekonomi dengan menjualnya kepada 

pengepul sampah daur ulang [7]. 

Tidak hanya fokus pada pengelolaan sampah, 

program ini juga melibatkan partisipasi aktif dari 

para pengunjung wisata Bukit Kebo. Dengan 

mengambil sebanyak 30 responden dari 

pengunjung dan 4 orang dari pihak pengelola 

tempat wisata untuk memberikan respon 

kepuasan atas kegiatan yang dilakukan. Edukasi 

bagi pengunjung juga dilakukan melalui berbagai 

media, seperti penyebaran brosur yang 

mengkampanyekan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan serta pemasangan plakat-

plakat himbauan di berbagai titik strategis di 

kawasan wisata [8]. Plakat ini akan mengingatkan 

pengunjung untuk membuang sampah pada 

tempat yang telah disediakan, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan wisata yang bersih, 

nyaman, dan asri [9]. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan terbangun kesadaran kolektif yang 

dapat mendukung upaya pelestarian lingkungan 

dan mendorong perilaku ramah lingkungan. 

3. HASIL 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini meliputi 

yang pertama adalah pembuatan rumah atau 

tempat penampungan bank sampah terpadu 

sesuai dengan jenis sampah yang sudah 

diklasifikasikan. Perancangan desain dan hasil 

produk dapat dilihat pada (Gambar 3a dan 

Gambar 3b). Perancangan desain berdasarkan 

hasil diskusi pertimbangan dengan pihak 

pengelola bukit kebo dan menggunakan software 
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AutoCAD. Untuk pembangunan tempat 

penampungan dilakukan secara gotong royong 

dengan tim berserta anggota pengelola wisata 

bukit kebo, dokumentasi dapat dilhat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 3a. Desain Hasil Rumah Penampungan 

Bank Sampah 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 
Gambar 3b. Hasil Rumah Penampungan Bank 

Sampah 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

Dari produk hasil tempat penampungan 

sampah selanjutnya dilakukan pendampingan 

(Gambar 7) tentang pengelolaan bank sampah 

yang meliputi, pengumpulan sampah 

berdasarkan klasifikasi jenis sampah kemudian 

pendistribusian ke mitra yang menerima sampah 

daur ulang untuk dijual. Dari hasil penjualan 

tersebut dapat dijadikan penghasilan tambahan 

untuk perawatan lingkungan khususnya 

kebersihan kawasan wisata Bukit Kebo. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Proses Pembuatan 

Rumah Penampungan Bank Sampah Oleh Tim 

Bersama dengan Mitra Pengelola Wisata 

(Sumber: Data  Dokumentasi, 2024) 

Selama pelaksanaan pembuatan tempat 

penampungan sampah juga dilakukan pengadaan 

serta pemasangan plakat menjaga lingkungan dan 

kebersihan di sembilan (9) titik strategis pada 

kawasan wisata Bukit Kebo. Hal ini dimaksud 

untuk selalu mengingatkan dan mengedukasi 

para pengunjung tentang kesadaran menjaga 

lingkungan yang bersih. Edukasi kepada 

pengunjung juga dilakukan dengan penyebaran 

brosur yang berisi tentang kampanye kelestarian 

lingkungan dan menjaga kebersihan (Gambar 5a 

dan 5b). Dari pembagian brosur ke pengunjung 

juga dilakukan pengukuran melalui kuesioner 
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online dengan Google Form terkait respon dan 

kepuasan terhadap kegiatan yang sudah 

dilakukan. Hasil dari kuesioner telah diolah dan 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 5a. Pemasangan Plakat 

(Sumber: Data Dokumentasi, 2024) 

 
Gambar 5b. Brosur Kampanye Kebersihan 

(Sumber: Data Dokumentasi, 2024) 

 
Gambar 6. Hasil Survai Melalui Google Form 

Terkait Kepuasan dan Respon Pengunjung 
Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

(Sumber: Data Olahan, 2024)

 
Gambar 6. Hasil Survai Melalui Google Form 

Terkait Kepuasan dan Respon Pengunjung 
Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 
(Sumber: Data Olahan, 2024)

 
Gambar 6. Hasil Survai Melalui Google Form 
Terkait Kepuasan dan Respon Pengunjung 

Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 

(Sumber: Data Olahan, 2024) 

Secara keseluruhan dari hasil survai kepada 

34 responden/sampel pengunjung dan pengelola 

Wisata Bukit Kebo Balikpapan didapatkan bahwa 

79,5% telah merasakan manfaat dengan adanya 

pengelolaan sampah, terkait dampak dari hasil 

kegiatan menyatakan telah puas sebesar 75,3%, 

serta terakhir khususnya pengunjung juga 

menyatakan dapat lebih sadar untuk menjaga 

kebersihan sebesar 82,3%. Sehingga dari 

rangkaian program pengabdian kepada 

masyarakat ini mendapatkan respon yang cukup 

baik (positif) dan diharapkan mampu 

memberikan dampak yang lebih luas terhadap 

mitra terkait maupun pengunjung Wisata Bukit 

Kebo tentang pentingnya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengelolaan sampah di 

kawasan wisata dengan menerapkan konsep bank 

sampah dan kampanye lingkungan menunjukkan 

bahwa pendekatan ini memiliki dampak positif, 

baik bagi pengelola maupun pengunjung kawasan 

wisata [10]. Berdasarkan kajian kegiatan 

pengelolaan sampah melalui bank sampah 

terbukti efektif dalam mengurangi volume 

sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) serta meningkatkan kesadaran 
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lingkungan di kalangan masyarakat dan pelaku 

industri pariwisata [11]. 

 
Gambar 7a. Dokumentasi Proses Pendampingan 

(Sumber: Data Dokumentasi, 2024) 

 
Gambar 7b. Serta Penutupan Kegiatan 

Bersama Mitra Pengelola Wisata Bukit Kebo 

(Sumber: Data Dokumentasi, 2024) 

Bagi pengelola kawasan wisata, penerapan 

konsep bank sampah memberikan keuntungan 

berupa pengurangan beban operasional dalam 

pengelolaan sampah. Dengan memilah sampah 

sejak awal dan mengelompokkan sampah bernilai 

ekonomis, seperti plastik dan kertas, pengelola 

dapat menjual kembali sampah tersebut kepada 

pengepul atau industri daur ulang [12]. Bank 

sampah dapat memberikan pendapatan 

tambahan bagi pengelola, sekaligus menciptakan 

lingkungan wisata yang lebih bersih dan teratur 

[13]. Selain itu, dengan adanya sistem 

pengelolaan sampah yang terstruktur, kawasan 

wisata dapat menjaga citra positif di mata 

pengunjung, yang cenderung menghargai lokasi 

wisata yang peduli terhadap kelestarian 

lingkungan [14]. 

Dari sisi pengunjung, kampanye lingkungan 

melalui brosur, plakat, dan himbauan langsung di 

lokasi wisata berdampak pada peningkatan 

kesadaran pengunjung terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan 

kampanye lingkungan dapat dilakukan secara 

konsisten di area publik, termasuk kawasan 

wisata, dapat meningkatkan perilaku pro-

lingkungan, seperti kebiasaan membuang sampah 

pada tempatnya dan partisipasi dalam program 

daur ulang [15], [16]. Kampanye yang efektif juga 

dapat menciptakan lingkungan wisata yang lebih 

menyenangkan dan nyaman, karena pengunjung 

tidak terganggu dengan pemandangan sampah 

yang berserakan. 

Selain itu, pendekatan edukatif yang dilakukan 

melalui program bank sampah juga berfungsi 

sebagai sarana untuk mendidik masyarakat 

tentang pentingnya daur ulang dan pengelolaan 

sampah secara bertanggung jawab [17], [18]. 

Edukasi mengenai pengelolaan sampah di tempat 

wisata dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan jangka panjang, bahkan 

setelah pengunjung meninggalkan lokasi wisata 

[19]. Dengan demikian, pengaruh positif dari 

kampanye lingkungan tidak hanya dirasakan di 

kawasan wisata, tetapi juga terbawa ke dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat [20]. 

Secara keseluruhan, pengelolaan sampah 

dengan konsep bank sampah dan kampanye 

lingkungan tidak hanya membantu mengatasi 

masalah sampah di kawasan wisata, tetapi juga 

memberikan dampak sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang berkelanjutan. Keberhasilan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini tergantung 

pada partisipasi aktif semua pihak, termasuk 

pengelola, pengunjung, dan masyarakat sekitar, 

yang secara bersama-sama berperan dalam 

menciptakan lingkungan wisata yang bersih dan 

lestari. 

5. KESIMPULAN 

Pengelolaan sampah pada lingkungan 

kawasan wisata Bukit Kebo melalui konsep bank 

sampah dan kampanye lingkungan di kawasan 

wisata terbukti memiliki dampak positif bagi 

pengelola wisata maupun pengunjung. Khusus 

bagi pengelola, sistem pengelolaan sampah yang 

terstruktur tidak hanya mengurangi volume 

sampah yang harus dibuang, tetapi juga 

menciptakan peluang pendapatan tambahan dari 
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penjualan sampah daur ulang. Sementara bagi 

pengunjung, kampanye lingkungan yang 

dilakukan secara konsisten mampu 

meningkatkan kesadaran dan perilaku pro-

lingkungan, baik di lokasi wisata maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pengelolaan sampah berbasis bank sampah serta 

edukasi lingkungan berpotensi menciptakan 

ekosistem wisata yang lebih bersih, nyaman, dan 

berkelanjutan. Kesadaran dan partisipasi aktif 

dari semua pihak baik pengelola, pengunjung, 

maupun masyarakat sekitar, menjadi kunci utama 

keberhasilan program ini dalam jangka panjang. 
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